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ABSTRACT 

The learning outcomes of metamorphosis of grade III at SDN Watupecah, Kragan 
District, which have not yet met expectations, are the focus of the study. This study 
aims to evaluate how well the PBL model using puzzle media improving learning 
outcomes about metamorposis for grade III students at SDN watupecah in the 2025 
academis year. This type of research is quantitative ond uses a one-group pretest-
posttest design. The results showed that the avarage pretest score wa 55,8 while 
the posttest score reached 79,4. After conducting the t test, it was obtained with 
N=20. The calculated t was 4,782404, while the t table with db=N-1=20-1=19 and a 
significance level of 0,05 was 2,093. Because the calculated t value>t table, the 
accepted H₀ and Ha indicate that the problem based learning model is effective in 
learning outcomes of science science metamorphosis material for grade III SDN 
Watupecah, Kragan District. The application of problem based learning models can 
create a more interesting, dynamic, and efficient learning atmosphere to support the 
student learning process. 

Keywords: problem based learning model, learning outcomes, science 

ABSTRAK 

Hasil pembelajaran metamorfosis kelas III di SDN Watupecah, Kecamatan Kragan 
yang masih belum memenuhi harapan, menjadi fokus penelitian. Studi ini bertujuan 
untuk mengevaluasi seberapa baik model PBL yang menggunakan meia puzzle 
dalam meningkatkan hasil belajar tentang metamorfosis untuk siswa kelas III di 
SDN watupecah tahun ajaran 2025. Jenis pebelitian ini adalah kuantitatif dan 
menggunakan desain one-group pretest-posttest. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwai skor rata-rata  pretest adalah 55,8 sedangkan skor posttest mencapai 79,4. 
Setelah melakukan uji t diperoleh dengan N = 20. T hitung sebanyak 4,782404, 
semenetara itu t tabel dengan db = N-1= 20-1=19 dan tingkat signifikansi  0,05 
sebesar 2,093. Karena nilai t hitung > t tabel maka Hₒ dan Hα yang diterima 
menunjukan bahwa model pembelajaran problem based learning efektif terhadap 
hasil belajar IPAS materi metamorfosis kelas III SDN Watupecah, Kecamatan 
Kragan. Penerapan model pembelajaran berbasis masalah mampu menciptakan 
suasana pembelajaran yang lebih menarik, dinamis, dan efisien untuk mendukung 
proses belajar siswa. 
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A. Pendahuluan   
Kurikulum adalah salah 

satu komponen utama dalam 

sektor pendidikan. Kemajuan 

teknologi saat ini menuntut 

masyarakat perlu terus 

meningkatkan keterampilan 

dan pengetahuan tentang  

perkembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi 

(Ummah, 2019). Dunia 

pendidikan harus bersiap untuk 

menghadapi perubahan yang 

berlangsung, agar dapat 

mempersiapkan  generasi 

mendatang untuk dengan 

kemampuan yang diperlukan 

untuk bersaing di dunia yang 

semakin berkembang. Salah 

satu langkah yang bisa diambil 

oleh lembaga pendidikan 

adalah dengan terus 

memperbaiki kurikulum yang 

ada. Kurikulum adalah 

sekumpulan rencana 

pembelajaran yang dirancang 

untuk mencapai tujuan tertentu 

(Putra et al., 2023) 

Kurikulum Merdeka 

Belajar merupakan kurikulum 

yang memberikan keleluasaan 

kepada guru dan siswa untuk 

menentukan cara, tujuan, dan 

bentuk pembelajaran yang 

cocok dengan keinginan, 

minat, dan bakat mereka 

(Tunas & Pangkey, 2024). 

Merdeka belajar dapat diartikan 

sebagai kebebasan dalam 

berfikir, menciptakan, dan 

menghargai serta menanggapi 

perubahan yang berlangsung. 

Di tahun yang akan datang, 

pola pengajaran akan beralih 

dari sebelumnya yang terutama 

dilakukan didalam kelas 

menjadi kegiatan di buar kelas. 

Proses  belajar akan lebih 

menyenangkan, karena siswa 

akan lebih sering berdiskusi 

dengan guru, belajar melalui 

kegiatan di luar kelas, dan tidak 

hanya mendengarkan 

penjelasan dari guru saja, 

tetapi juga akan membangun 

karakter siswa yang lebih 

percaya diri, mandiri, cerdas 

dalam berinteraksi, beradab, 

dan sopan, memiliki 

kompetensi bukanlah satu 

satunya hal yang penting, 

mengandalkan sistem 
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peringkat yang menutut 

beberapa penelitian hanya 

menambah tekanan bagi anak 

– anak dan orang tua juga 

harus dihindari. Merdeka 

belajar memperkenalakan 

beberapa perbedaan 

dibandingkan kurikulum yang 

lama, salah satunya adalah 

pengajaran IPAS, yang 

menggabungkan ilmu 

pengetahuan alam dan ilmu 

pengetahuan sosial 

menggabungkan kedua 

bidang. Pemahaman ilmiah 

tentang alam semesta dan 

penghuninya dan tempatnya di 

masyarakat (Kemendikbud., 

2022). 

Bersadarkan 

pengamatan yang dilakukan 

pada tanggal 3 Maret 2025 di 

SDN Watupecah pada kelas III, 

beberapa masalah 

teridentifikasi dalam 

pembelajaran IPAS. Kelas 

tersebut, hanya ada 6 dari 20 

siswa yang terlihat aktif saat 

menjawab pertanyaan guru, 

sedangkan 14 siswa lainya 

tidak menunjukan keterlibatan 

ketika ditanya. Metode yang 

menyebabkan pembelajaran di 

kelas III masih berfokus pada 

guru. Interaksi yang terjadi 

hanya terjadi dari guru ke 

siswa. Melalui wawancara 

dengan ibu Khurotun Eny S. 

Pd, seorang guru kelas III di 

SDN Watupecaha, kecamatan 

kragan mengungkapkan 

banwa banyak pelajar yang 

belum mencapai (KKTP). Hasil 

belajar IPAS diperoleh 40% 

sudah mencapai kriteria dan 

60% belum mencapai kriteria. 

Siswa yang sedang belajar 

hanya menerima penjelasan 

dari pengajar dan tidak terlibat 

aktif dalam proses belajar. 

Siswa sering merasa bosan, 

dan terkadang beberapa dari 

mereka berbicara sendiri 

selama proses belajar. ketika 

siswa tidak tertarik dengan apa 

yang mereka pelajari, mereka 

akan mengalami kesulitan 

untuk menangkap apa yang 

diajarkan oleh guru. 

Seharusnya, peran seorang 

guru bisa membantu siswa 

untuk terlibat dan berkreasi 

saat mereka belajar. Ketika 

siswa terlibat aktif dalam 

pembelajaran, ini dapat 

memperbaiki hasil belajar 



Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950  

Volume 10 Nomor 02, Juni 2025  

315 
 

mereka dan mendukung pola 

pikir siswa untuk menjadi lebih 

baik. 

Berdasarkan masalah 

yang ada, penting untuk dicatat 

bahwa partisipasi siswa dalam 

proses belajar mempengaruhi 

hasil pendidikan mereka. 

Pembelajaran IPAS perlu 

melibatkan siswa secara 

langsung dalam berbagai 

aktifitas belajar. Beragam 

kegiatan dan praktik dalam 

pembelajaran IPAS dapat 

dilakukan untuk menawarkan 

pengalaman yang berarti 

kepada siswa. Pembelajaran 

IPAS, tidak semua topik dapat 

diajarkan hanya melalui 

metode ceramah, penjelasan 

dari guru, atau tugas. 

Sekumpulan materi perlu 

disimpulkan melalui 

pengalaman aktif, percobaan, 

atau praktik langsung. Tujuan 

dari kegiatan ini adalah untuk 

mendukung siswa agar bisa 

memahami konsep dengan 

cara yang lebih bermakna. 

Salah satu metode 

untuk meningkatkan prestasi 

hasil belajar siswa adalah 

melalui penerapan metode 

pengajaran yang baru dan 

kreatif. Pembelajaran yang 

fokus pada maslaha adalah 

mrtode belajar yang membantu 

siswa menjadi lebih efisien dan 

mampu menenukan solusi saat 

belajar.dengan demikian, ini 

membantu dalam melatih dan 

mengembangkan kemampuan 

berfikir serta menyelesaikan 

masalah, selain itu juga 

mendalami konsep-konsep 

yang penting (Ramadhani, 

2019).  

Beberapa penelitian 

sebelumnya(Hariri & Yayuk, 

2018 ) mencoba untuk secara 

efektif menggunakan 

pembelajaran berbasis 

masalah untuk mengatasi 

hambatan belajar. Problem 

Based Learning mengacu pada 

cara untuk menyelesaikan 

masalah dalam pembelajaran. 

Penelitian  menunjukan bahwa 

ada lima cara untuk 

menggunakan steategi didalam 

kelas, yaitu: mengarahkan 

siswa  kepada tantangan, 

mengatur siswa untuk belajar, 

memandu penyelidikan, 

merumuskan dan menunjukan 

hasil, serta menganalisis dan 
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mengevaluasi metoe 

penyelesaian masalah. 

Berdasarkan penjelasan yang 

telah disampikan sebelumnya 

mengenai latar belakangnya, 

penulis melakukan penelitian 

dengan judul “Efektivitas Model 

Pembelajaran Problem Based 

Learning dengan media puzzel  

terhadap Hasil Belajar IPAS 

Pada  Materi Metamorfosis 

Siswa Kelas III SDN 

Watupecah. 

B. Metode  Penelitian  

Penelitian ini dilakukan  

di SDN Watupecah yang 

berada di wilayah Kecamatan 

Kragan. Kegiatan penelitian 

berlangsung pada bulan 

februari sampai dengan juni, 

pada semester ganjil tahun 

ajaran 2025 

 Variabel independen ini 

model problem based learning. 

Variabel yang tidak bergantung 

ini akan mengetahui seberapa 

besar efektifitas terhadap hasil 

belajar IPAS materi 

metamorfosis. Variabel  yang 

terikat dengan penillaian ini 

adalah hasil dari pembelajaran 

IPAS mengenai metamorfosis 

bagi siswa kelas III di SDN 

Watupecah. 

Metode, yang 

digunakan untuk 

mengumpulkan informasi 

dalam penelitian ini meliputi 

observasi, wawancara, uji 

coba, dan pengumpulan 

berbagai jenis dokumen. 

Instrumen yang dipakai dalam 

penelitian ini terdapat istrumen 

wawancara, formulir observasi 

tentang sikap serta 

keterampilan, termasuk pretest 

dan posttest, dan juga 

dokumentasi. Sebelum 

instrumen ini dipakai dalam 

studi, sangat penting untuk 

menguji validitas, reliabilitas, 

dan kemampuan soal. Data 

yang sudah dikumpulkan lalu 

dianalisis menggunakan uji 

normalitas, skor N-Gain dan 

ketuntasan belajar. 

C.Hasil Penelitian dan 
Pembahasan.  

Penelitian ini dilakukan 

dari bulan Februari hingga Juni 

2025 di SDN Watupecah, yang 

berada di daerah Kecamatan 

Kragan, untuk siswa kelas III. 

Judul penelitian ini adalah 

“Efektifitas Model Pembelajaran 
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Problem Based Learning 

Dengan Media Puzzle Terhadap 

Hasil Belajar IPAS Materi 

Metamorfosis siswa kelas III 

SDN Watupecah”. 

Penelitian ini 

menggunakan desain one-group 

pretest-posttes, yang 

merupakan karakteristik utama 

dari penelitian pra-eksperimen. 

Data yang dikumpulkan untuk 

penelitian ini mencakup 

informasi dari pretest dan 

posttest. Berbeda dengan 

posttest yang menilai 

pembelajarn setelah 

pembelajaran berlangsung, 

pretest mengukur kemampuan 

siswa sebelum pembelajaran. 

Hasil dari pretest dan 

posttest siswa dapat dilihat 

dalam  Tabel 1. 

Tabel 1 .  Nilai Pretest dan 
posttest 

Keterangan  pretest posttest 

Nilai 

rendah 

32 52 

Nilai tinggi  88 100 

Rata-rata 55,8 79,4 

Hasil dari pretest dan 

posttest untuk kelas III dapat 

dilihat dalam Tabel 1. Untuk 

pretest, nilai terendah yang 

diapat adalah 32 sedangkan nilai 

tertingginya  mencapai 88, 

dengan nilai rata-rata nilai 55,8 

sedangkan untuk posttest, nilai 

terendah yang diperoleh 52 dan 

nilai tertingginya 100, dengan 

rata-rata nilai mencapai 79,4. 

Gambar berikut ini memberikan 

represenrasi visual dari data 

postest dan posttest dengan 

menggunakan Diagram Batang.  

 
Gambar 1. Diagram 

Batang Hasil pretes dan 
Posttes 

Selama proses 

pengajaran dan pembalajaran 

yang menerapkan model 

pembelajaran berbasis 

masalah, hasil kognitif tidak 

terbatas terlihat dari nilai 

posttest saja. Peneliti juga 

mengumpulkan data tentang 

nilai afaktif. Hal ini dilakukan 

dengan mengamati bagaimana 

siswa berkolaborasi selama 

melaksanakan pembelajaran 

dengan model ini untuk 

mendapatkan data mengenai 

nilai psikomotorik siswa. Tabel 

0

200

Nilai RendanNilai Tinggirata rara

1 pretest 2 postest
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di bawah ini menunjukan rata-

rata nilai untuk aspek efaktif 

dan psikomotorik. 
Tabel 2. Nilai Afaktif 

dan Psikomotorik 

Nilai Rata – 

rata 

pertemu

an 

pertama 

Rata – 

tara 

pertemua

n kedua 

Afaktif 78% 83,45% 

Psikomotorik 78,3% 84,65% 

Berdasarkan Tabel 2  

kita dapat melihat  hasil nilai 

efektif dan psikomotorik di 

kelas III dapat diketahui. Paa 

pertemuan pertaman nilai 

efektif  yaitu 78% seangkan 

nilai psikomotorik mencapai 

78,3%. Pada pertemuan 

kedua, nilai efektif hasil yang 

diperoleh menunjukan rata-rata 

efektif adalah 83,45% dan rata-

rata psikomotorik mencapai 

84,65%. Penelitian ini 

dokumentasi berfunngsi 

sebagai pendukung data yang 

dilampirkan.  

Sebelum menguji 

hipotesis, langkah pertama 

yang harus diambil adalah 

menguji syarat sebelumnya, 

yaitu melakukan uji normalitas  

pada data. Uji normalitas 

berfungsi untuk mengetahui 

apakah data yang diperoleh 

dari penelitian sesuai dengan 

distribusi normal. Data yang 

akan diperiksa untuk 

normalitas adalah data dari 

pretest dan posttest. Dalam 

penelitian ini, uji Lilifors untuk 

memeriksa apakah data 

tersebut normal. 

Tabel 3 . Uji Normalitas 
Awal 

Nilai L₀ L 

table 

Keteranga

n 

Pretes

t 

0,14064

2 

0,19

0 

Bersistribus

i 

normal 

Karena Lₒ < L tabel , 

yaitu 0,140642, maka Hₒ 

diterima, yang mengidentifikasi 

bahwa data berasal dari 

kelompok yang memiliki 

berdistribusi normal. 

Kesimpulan ini disadasarkan 

pada Tabel 3, hasil perhitungan 

nilai pretest dengan N = 20 dan 

taraf signigikan 5%. Nilai dk 

sebesar 3 diperoleh L tabel = 

0,190.  
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Tabel 4. Uji normalitas akhir 

Nilai L₀ L 

tabel 

Keteranga

n 

Postes

t 

0,14064

2 

0,19

0 

Berdistribu

si normal 

Berdasarkan tabel 4, 

hasil perhitungan nilai posttest 

menunjukan bahwa melalui  

N=20 dan tingkat signifikansi 

5% nilai kritis L yang diperoleh 

adalah L tabel yaitu 0,190 

karena 𝐿			₀<𝐿	$%&'(		 yaitu 

0,140642, maka dapat diterima  

Hₒ  bahwa data menunjukkan 

bahwa semua diambil dari 

populasi yang sama 

mempunyai distribusi data 

normal. 

Setelah memeriksa 

bahwa distribusi data pretest 

dan postest sudah normal, 

langkah berikutnya adalah 

melakukan pengujian hipotesis 

dengan menggunkan Uji t. 

 Tabel 5 . Hasil Uji T  
Hasi

l 

belaj

ar 

Ra

ta 

- 

rat

a 

N M

d 

∑x

d² 

t  

hitun

g  

t  

tot

al 

Pret

est 

56

,4 

2

0 

23

,2 

112

96 

4,782

404 

2,0

93 

Post

est  

79

,4 

2

0 

23

,2 

Dari data pada tabel 

kita dapat menyimpulkan 

bahwa uji t menghasilkan  

rata-rata nilai pretest tercatat 

pada angka 56,4, sementara 

rata-rata nilai  postest adalah 

79,4 dengan N = 20 

𝑡*+$,-.			sebesar 4,782404 

sementara 𝑡	$%&'(		dengan db = 

N - 1 = 20 – 1 = 19 dan tingkat  

signifikan 0,05 yang bernilai 

2,093  karena 𝑡*+$,-.		> 

𝑡	$%&'(		maka H₀ ditolak dan Ha 

diterima. Siswa kelas III di 

SDN Watupecah berhasil 

menyelesaikan unit IPAS 

tentang metamorfosis dengan 

menggunakan pendekatan 

pembelajaran berbasis 

masalah  

Tabel 6.  Hasil N-Gain 
Nilai rata-rata  

pre

test 

pos

test 

N-

Gain 

N-

Gain 

Skor 

Kriter

ia 

penin

gkata

n  

Kat

egor

i  
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56,

4 

79,

4 

0,61

042

2 

61,0

422

% 

Sedan

g  

Efe

ktif  

Berdasarkan analisis 

yang 6, rata-rata skor dari uji N-

Gain adalah 61,0422%. Dengan 

demikian, kita dapat 

menyimpulkan bahwa model 

penerapan yang didasarkan 

pada masalah ini efektif dalam 

meningkatkan hasil 

pembalajaran IPAS mengenai 

metamorfosis bagi siswa di kelas 

III SDN Watupecah.  

Tabel 7.  uji ketuntasan  
pretest posttest 

Data  Tun

tas  

Tid

ak 

tunt

as  

Presen

tase  

Tingka

t 

ketunt

asan  

pret

est 

6 14 30% 70% 

Post

est  

17 3 85% 70% 

Bersadarkan tabel hasil 

pretest, ketuntasa klasikal yang 

diperoleh adalah 30%, ini 

menujukan bahwa meskipun 

kelas tersebut belum mencapai 

ketuntasan, setelah melakukan  

posttest, presentase 

ketuntasan klasikal sudah 

mencapai 85% dengan 

demikian, dapat disimpulakan 

bahwa kelas tersebut sudah 

tuntas secara klasikal sesuai 

dengan hasil yang diperoleh 

oleh siswa kelas 3 SDN 

Watupecah Kecamatan 

Kragan. 

PEMBAHASAN 
Penelitian ini 

berlangsung di SDN 

Watupecah yang berada di 

Kecamatan Krgan, Kabupaten 

Rembang. Penelitian ini 

melibatkan 20 siswa dari kelas 

III. Tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk menilai 

pemahaman tentang 

metamorfosis. Masalah muncul 

selama wawancara dengan 

guru kelas III, dimana guru 

menyatakan adanya kesulitan 

dalam menggunakan metoe 

pembelajaran yang baru. 

Selain itu hasil belajar siswa 

dalah mata pelajaran IPAS juga 

dinilai rendah. Metode yang 

umun dipakai oleh para 

pengajar adalah ceramah dan 

tanya jawab, sehingga variasi 

dalam pendekatan 

pembelajaran menjadi sangat 

terbatas. Ketika siswa belajar, 

mereka hanya menerima 
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informasi dari penjelasan  guru 

tanpa melakukan observasi 

secara mandiri. Kondisi ini 

membuat aktivitas belajar 

menjadi kurang efektif, yang 

menstimulasi keterlibatan 

siswa dan menyebabkan 

mereka merasa jenuh. Murid 

akan kesulitan memehami 

materi yang diajarkan oleh guru 

apabila mereka tidak 

berpartisipasi sacara aktif 

dalam proses belajar.  

Salah satu metode 

untuk memperbaiki proses 

belajar adalah dengan 

menerapkan penekatan 

pengajaran yang kreatif. 

Penelitian ini berupaya 

menemukan solusi melalui 

penggunaan model 

pembelajaran yang fokus pada 

masalah di kelas III di SDN 

Watupecah. penelitian ini 

menerapkan  one goup  

pretest-posttest.  

Pada langkah pertama, 

nilai pretest digunakan untuk 

mengalirkan pembelajar siswa 

sebelum tindakan dilakukan. 

Setelah itu, langkah 

selanjutnya adalah menguji 

normalitas pada at pretest. 

Langkah ini bertujuan untuk 

menentukan apakah data 

diperoleh mengikuti distribusi 

normal. Dari analisis nilai 

pretest, peneliti mendapatkan 

hasil perhitungan pretest  N  = 

20 dan signifikansi ditetapkan 

sebesar 5% dari ktiris L₀	 < L 

tabel adalah 0,140642 < 0,190 

oleh karena itu,  H₀ diterima, 

yang menunjukan bahwa kita 

dapat menyimpulkan sampel 

berasal dari suatu populasi 

yang mempunyai disribusi 

normal 

Menutut Yuafian & Astiti 

(2020) Model pembelajaran 

menempatkan siswa dalam 

situasi yang penuh masalah. 

Tujuan dari pendekatan ini 

adalah untuk membantu 

pembelajaran menjadi 

kolaboratif, dan membentuk 

cara baru untuk membuat 

suasana belajar akitif. Menurut 

Masyadad st al. (2019) 

menyatakan bahwa model 

pembelajaran yang berfokus 

pada masalah dimulai dengan 

adanya msalah yang terjadi 

dalam aktivitas sehari-hari. 
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Proses pembelajar 

dalam model yang dikenal 

sebagai Probelem Based 

Learning, penelitian ini 

memanfaatkan metode 

penelitian kognitif digunakan 

untuk menghasilkan 

pengetahuan yang akan diuji 

melalui posttest setelah proses 

pembelajaran. Nilai terendah 

diperoleh adalah 52, 

sedangkan nnilai tertinggia 

adalah 100. Sama seperti 

pretest data dari posttest juga 

harus harus diuji untuk 

mengetahui distribusinya. 

Pengujian untuk data postest 

ini dikenal sebagai uji 

normalitas, berdasarkan 

perhitungan nilai posttest 

menggunakan N = 20 dan 

tingkat signifikansi 5% 

menghasilkan nilai kritis L 

disebut 𝐿$%&'(			= 0,190 karena 

L₀< 𝐿$%&'(					yaitu 0,147 < 0,190 

karena hal tersebut, H₀ 

diterima, dan bisa disimpulkan 

bahwa sampel yang didapat 

berasal dari populasi dengan 

distribusi normal. 

Penelitian ini didasarkan 

pada analisis statistik setelah 

proses pembelajaran IPAS 

dilakukan. Problem Based 

Learning. Hasil dari analisis uji 

-t menunjukkan bahwa nilai 

rata-rata untuk pretest  adalah 

56,4, sedangkan  rata-rata nilai 

posttest mencapai  79,4.  

Jumlah peserta adalah N=20 

𝑡*+$,-.			sebesar 4,782404 

sedangkan 𝑡$%&'(				dengan db= 

N – 1= 20 - 1= 19 dan tingkat 

signifikan 0,05 menunjukan 

nilai yang diperoleh  adalah 

2.093 dikarenakan 𝑡*+$,-.			> 

𝑡$%&'(				oleh karena itu, H₀	

ditidak diterima, tetapi Ha 

diterima, dan ini menunjukkan 

bahwa pendekatan 

pembelajaran yang berfokus 

pada masalah terbukti memberi 

dampak positif pada hasil 

belajar IPAS tentang 

metamorfosis bagi siswa kelas 

3 di SDN Watupecah 

Kecamatan Kragan.  

Dalam evaluasi,  

keefektifan pembelajaran 

individu di kelas yang 

mengaplikasikan model 

pembalajaran berbasis 

masalah akan tercapai jika rata 

– rata nilai 70%, dari 20 siswa, 
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17 siswa telah mencapai hasil 

yang diinginkan. Sementara itu, 

tingkat ketuntasan klasikal 

mencapai 85%. Pembelajaran 

yang menerapkan model 

pembelajaran berbasis 

masalah mengenai 

metamorfosis dinyatakan 

selesai baik secara perorangan 

maupun kelompok pada siswa 

kelas III di SDN Watupecah. 

Skor perhitungan N-Gain 

menunjukkan bahwa rat-rata 

nilai yang diperoleh adalah 

60,04228715%. Persentase N-

Gain barada dalam rentang 

antara 0,3 dingga 0,7 yang 

termasuk dalam kategori g- 

sedang, yang menujukkan 

pembelajaran ini efektif dalam 

meningkatkan hasil belajar 

IPAS mengnai meteri 

metamorfosis. 

Kesimpulan yang dapat 

diambil adalah siswa yamh 

menerapkan model 

pembelajaran dengan berfokus 

pada masalah menunjukan 

performa yang baik 

dibandingkan dengan hasil 

belajar mereka sebelum model 

ini diterapkan. Rata-rata nilai 

pretest menunjukan hasil 

tersebut yaitu 55,8 dan nilai 

posttest yaitu 79,4. Hasil ini 

juga didukung oleh peneliti 

yang telah dilaksanakan 

(Asmahasanah 2023) dengan 

judul "Studi Deskriptif 

Keefektivitas Pembelajaran 

Model pembelajaran Problem 

Based Learning pada 

pembelajaran IPA kelas III SDN 

Cibinong " bahwa penerapan 

Model Problem Based Learning 

dapat meningkatkan belajar 

siswa pada pelajaran IPAS 

untuk kelas III di SDN Nai 

Mekar Cibinong. 

D.  Kesimpulan  
Berdasarkan hasil dari 

penelitian  yang telah 

dilakukan, ditemukan bahwa 1. 

Model pembelajaran yang 

menggunakan masalah 

dengan alat bantu puzzle telah 

terbukti berhasil dalam 

meningkatkan pencapaian 

belajar IPAS tentang 

metamorfosis di kelas III SDN 

Watupecah. Hal ini terbukti dari 

peningkatan rata – rata pretes 

56,4 yang menjadi 79,4. Hasil 

uji T menunjukan nilai 𝑡*+$,-.			> 
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𝑡$%&'(				yaitu 4,782404 > 2,093 

yang berarti terdapat 

perubahan signifikan antara 

nilai sebelumnya dan sesudah 

perlakuan. 2. Peningkatan hasil 

belajar tersebut tergplong 

dalam kategori efektif dengan 

N-Gain yang mencapai  0,61, 

oleh karena itu, ini termasuk 

dalam kategori “sedang”. Ini 

menunjukan model 

pembelajaran yang berfokus 

paa masalah telah mengalami 

kemajuan yang signifikan. 

3.terdapat peningkatan tingkat 

ketuntasan belajar secara 

inividu dan klasikal. Setelah 

perlakukan 85% siswa 

mencapai nilai diatas KKTP, 

yang menunjuklan bahwa 

mereka telah menguasai 

pembalajaran secara klasika. 

Hasil belajar kognitif, efektif 

dan psikomotorik siswa dapat 

tingingkatkan dengan 

penggunaan media puzzle 

yang dikombinasi dengan 

model pembelajaran PBL. 
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